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Fitrah adalah sifat bawaan yang diberikan oleh Allah kepada
manusia. Fitrah ini membuat manusia mampu menerima iman
dan mengenali Allah. Namun, fitrah ini bisa terpengaruh oleh
lingkungan, pendidikan, dan juga hasrat duniawi. Karena itu,
agama Islam sangat menekankan pentingnya pendidikan

agama sejak usia dini agar fitrah seseorang tetap terjaga.




1) Al-Qur’an (Ar-Rum ayat 30)
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); S | A
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut - |
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah...”
2) Hadis Nabi SAW (HR. Bukhari-Muslim)
“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang

tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi.”




Dalam Islam, manusia diciptakan Allah dari tanah dan air mani,
kemudian ditiupkan ruh ke dalamnya, yang melahirkan manusia
pertama, Adam. Penciptaan ini juga terus berlanjut melalui proses
biologis yang menggambarkan manusia berasal dari nuthfah (air mani)
yang berkembang menjadi 'alaqah (sequmpal darah), mudghah
(sequmpal daging), lalu tulang, sebelum ditiupkan roh dan dilahirkan.
Tujuan penciptaan manusia adalah untuk menyembah Allah dan
mengabdi kepada-Nya sebagai khalifah di bumi, yang mengemban tugas
penting dengan akal dan kesadaran spiritualnya.
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Konsep Manusia dalam?spekﬁf Islam™
1. *Manusia sebagai Hamba Allah (al-‘abd)*: Tujuan utama hidup manusia
adalah untuk beribadah kepada Allah SWT

2, *"Manusia sebagai Basyar™: Basyar menunjukkan bahwa manusia
merupakan makhluk yang [emah dan terbatas.

3. *Manusia sebagai Insan™: Insan adalah makhluk yang mewmiliki akal dan

hati

4. *Manusia sebagai Bani Adam™: Dalam Islam, semua manusia adalah

keturunan dari Adam
S.*Manusia sebagai khalifah™: Manusia berperan sebagai wakil Allah di bumi.
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konsep pengembangan potensi manusia dalam islam
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Islam mengatakan bahwa manusia memiliki tiga kemampuan utama yang harus

dikembangkan:

1. "Kemampuan berpikir* — Pikiran adalah alat untuk mempelajari dan memahami
petunjuk dari Allah SWT.

2. *Kemampuan batin® — Jiwa harus dibersihkan dari sifat-sifat buruk didalam hati
melalui doa, ibadah, dan usaha keras untuk berusaha memperbaikinya.

v .. 3. *Kemampuan jasmani*— Tubuh adalah alat untuk beribadah. Merawat kesehatan
N tubuh merupakan bagian dari rasa syukur, agar manusia bisa menjalankan tugasnya

dengan baik
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kesimpulan

e Dari sudut pandang Islam, manusia diciptakan dengan fitrah yang
bersih dan suci. Prosesnya dimulai dari tanah, kemudian berkembang di
dalam rahim, lalu ditiupkan ruh. Manusia mewmiliki berbagai peran dan
identitas, seperti hamba Allah, Basyar, Insan, Bani Adam, dan juga
sebagai Khalifah di bumi. Selain itu, manusia mewmiliki tiga aspek
penting yaitu akal, jiwa, dan tubuh yang harus dikembangkan secara
seimbang. Semua hal ini menunjukkan bahwa tujuan utama manusia

diciptakan adalah untuk beribadah kepada Allah dan menjaga serta
mewmperbaiki bumi sesuai dengan amanah yang diberikan-Nya.
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